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ABSTRAK

Halima Afrah Fadilah, Muhlis Madani dan Nurbiah Tahir. Pengaruh
Kompensasi Terhadap Semangat Kerja Pegawai Di PT.Telekomunikasi Seluler
Kota Makassar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap
semangat kerja pegawai di PT Telekomunikasi Seluler Kota Makassar

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 93 orang dengan menggunakan
sampel acak. Metode penelitian ini adal h'kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik ana ang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis regresi lini

Berdasarkan hasi an bahwa variabel kompensasi
memiliki indikator yaitd g a4, 58 yang dimana hal ini
menunjukkan bak epat waktu , hal ini
termasuk Kate sedingk nptifivariabel semanat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan terpenting setiap

kegiatan manusia dalam hal perusahaapd Tanpa adanya unsur manusia dalam hal ini

perusahaan tersebut tidak daps
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mencapai tujuan yang telahditetapkan. Setiap perusahaa ingin pegawainya

memiliki kinerja yang tinggi dalam bekerja, kinerja yang tinggi dari sumber daya

manusia sebuah organisasi itu sendin karena tidak mudah ditiru oleh pesaingnya.




Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja pegawai
antara lain motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik, pekerjaan, sistem

kompensasi, dan aspek-aspek ekonomi.

Salah satu faktor penting dalam meningkatkan upaya kinerja pegawai dan

semangat kerja yaitu dengan pemberian kompensasi kepada setiap pegawai.

Pemberian kompensasi mempakf_m 2 g; pegawai dari perusahaan. Jaminan
ai adalah adanya timbal balik

akan menimbulkan ikatan yang kuat dar pegawai kepada perusahaan karena pegawai

akan merasa dihargai dan dianggap oleh perusahaan. Menurut Mutiara S.

Panggabean (2004) menggolongkan kompensasi ke dalam dua kelompok, yaitu




kompensasi finansial dan kompensasi non finansial. Kompensasi finansial ada yang
langsung dan ada yang tidak langsung. Hasibuan (2011) kompensasi merupakan

biaya bagi perusahaan,

Kompensasi finansial langsung terdiri atas gaji/upah dan insentif (komisi dan

bonus), sedangkan kompensasi finansial tidak langsung berupa fasilitas - fasilitas dan

absensi yang tinggi, tingkat kerusakan yang naik/tinggi, kegelisahan dimana - mana,

tuntutan yang seringkali terjadi dan pemogokan.




Beberapa hal yang dapat menimbulkan semangat kerja antara lain : pegawai
memiliki kesempatan untuk mewujudkan kepribadiannya dalam pekerjaan,pegawai
terhindar dari peraturan yang dapat mengurangi rasa harga dirinya, penghargaan atas
apa yang telah dikerjakan, pekerjaan yang bebas dari rasa kesusahan, kepemimpinan
yang cakap dan adil. kesempatan untuk maju, dan lingkungan pekerjaan yang

memuaskan. Apabila hal tersebut terpentthi maka akan dapat menimbulkan semangat

kerja yang tinggi bagi pegawai

Semangat kerja bisa juga dipengaruhi oleh kondisi kerja dalam kantor.
kondisi kerja merupakan pekerjaan yang sebagian besar pekerjaan dilakukan dalam

kantor. Suasana lingkungan kerja vang harmonis, tidak tegang, lingkungan tidak




suram, lingkungan kerja bersih dan penataan ruang kantor yang baik, merupakan
syarat timbulnya semangat kerja. Rekan kerja juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya semangat kerja pegawai, lingkungan kerja yang
luas menuntut semua orang untuk menjalin kerjasama dengan rekan kerja dengan

berbagai tipe dan karakter, rekan kerja merupakan seorang atau sekelompok orang

yang mempunyai posisi sederajat bekerja sama dalam mendukung setiap

itas, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengarubh Kompensasi Terhadap

Semangat Kerja Pegawai Di PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar™,




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian sebagai berikut :
1. Seberapa baik kompensasi di PT. Telekomunikasi Seluler Kota Makassar?
2. Seberapa baik semangat kerja pegawai di PT. Telekomunikasi Seluler Kota
Makassar?

3, Seberapa besar | ) semangat kerja di PT.

Telekomunikasi$
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian sebagai
berikut :

1. Manfaat Akademis

Sebagai sumber rujukan referensi tambahan dalam penelitian lanjutan tentang
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dengan adanya penelitian terdahulu maka dapat dijadikan sebuah dasar oleh

penulis untuk memulai sebuah penelitian sehingga dapat menambah pengetahuan

parsial variabel kompensasi tidak langsung (X») berpengaruh signifikan terhadap

semangat kerja karvawan (Y).




Sicillia. Emma Sumampouw, Sontje Manuel Sumayku dan Johny Andre
Frederik Kalangi (2016) Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Semangat
Kerja Karyawan Pada PT Bank Tabungan Negara. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa variabel kompensasi (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

semangat kerja (Y) karyawan melalui‘hasil perhitungan yang telah dilakukan

diperoleh nilai thimng ﬂehesar

‘\\\mu :,///

%‘”

terhadap karyawan yang belum mendapatkan kompensasi.




1. Pengertian Kompensasi

10

Menurut Sedarmayanti (2013) Kompensasi adalah segala sesuatu yang

diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. Sebagai imbalan jasa

vang diberikan perusahaan kepada tenaga kerja karena telah memberikan

\\\uh;'
Nt ///
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mercka pada pada perusahaan.

ganli kontribusi jasa

Menurut penulis kompensasi merupakan imbalan berupa upah atau gaji

yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dalam
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sebuah perusahaan, Kompensasi juga bisa diberikan langsung kepuda pegawai,
ataupun tidak langsung, di mana karyawan menerima kompensasi dalam bentuk

tunjangan keuangan seperti asuransi.

2. Indikator Kompensasi

Indikator kompensasi men

karyawan, seperti tunjangan makan. tunjangan hari tua, tunjangan hari raya dan
lain-lain.
Dari penjelasan diatas perlu kita ketahui bahwa kompensasi terbagi dua

yaitu kompensasi langsung dan tidak lansung. Kompensasi langsung merupakan




12

hak bagi karyawan dan menjadi kewajiban perusahaan untuk membayarnya
seperti, gaji, upah, insentif. Sedangkan kompensasi tidak langsung diberikan
berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka seperti, tunjangan.
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semakin besar, Sebaliknya jika serikat buruh tidak kuat dan kurang berpengaruh

maka tingkat kompensasi bisa dikatakan relatf kecil,
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d. Produktivitas Kerja Karyawan
Jika produktivitas kerja karyawan baik dan banyak maka akan semakin besar.
Sebaliknya jika produktivitas kerja buruk serta sedikit maka kompensasinya juga

kecil.

e. Pemerntah dengan Undang-undang da
Pemerintah dengan undangstinds heppres menclapkan besarnya batas

penting agar

gaji/kompensasi vang lebih besar,

h. Pendidikan dan Pengalaman Kerja
Jika pendidikan lcbih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama maka

gaji/kompensasinya lebih besar, karena kecakapan dan keterampilannya lebih
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baik. Sebaliknys jika karyawan yang berpendidikan rendah dan pengalaman
kerjanya kurang maka tingkat gaji’kompensasinya kecil.

i. Kondisi Perckonomian Nasional
Apabila perckonomian nasional sedang maju maka tingkat upah/kompensasi

akan semakin besar, karena akan men@ekati kondisi full employment. Sebaliknya

1 1 !:
i ‘\\'\\‘\‘mr
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Malayu Hasibuan (2007), tujuan pemberian kompensasi (balas jasa) adalah
sebagai berikut :




a. Kepuasan kerja
Dengan balas jasa karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan - kebutuhan fisik,
sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

b. Ikatan kerja sama

Dengan pemberian kompensasi terjalinikatan kerja sama formal antara majukan
dengan karyawan.

¢. Stabilitas karyawan

g. Pengaruh serikal buruh

Dengan program kompensasi yang baik pengaruh serikat buruh  dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.
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h. Pengaruh pemerintah
Jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang perburuhan yang
berlaku (scperti batas upah minimum) maka intervensi pemerintah dapat
dihindarkan.

Tujuan dari pemberian kompénsasi hendaknya memberikan kepuasan

kepada pegawai, sehm /\ awai yang berkualitas, dapat

ardilibaive
J«.,de \\'\\

///'um‘\

1. Pengertian Semangat Kerja

Hasibuan (2009), semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan
seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai

prestasi kerja yang maksimal. Menurut Purwanto (2013) semangat kerja adalah
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sesuaty yang membuat orang-orang sering mengabdi kepada pekerjuannya di mana
kepuasan, bekerja dan hubungan - hubungan kekeluargaan yang menyenangkan
menjadi bagian dari padanya. Semangat adalah keadaan pikiran ketika batin tergerak

untuk melakukan suatu tindakan. Semangat memiliki fungsi sebagai penggerak

adalah melakukan pﬂkeq
akan dapat diharapke

kp.s MUH,M
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2. Indikator Semangat Kerja

Semangat kerja diukur melalui indikator sebagai berikut Moekijat (2003) :
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a. Kesetiaan
Kesetinan adalah sikap mental karyawan yang ditujukan pada keberadaan
perusahaannya. Kesetiaan merasakan kesadaran yang tinggi bahwa antara dirinya
dengan perusahaan merupakan dua pihak yang saling membutuhkan. Pegawai

tersebut membutuhkan perusahaandempat mencari sumber penghidupan dan

1\‘13 i {’,‘ de |"-‘ '
"
. \\\\\“\‘ \,""/ 73 ;
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#

Perasaan senang terhadap pekerjaan merupakan perasaan senang pada diri

pegawai terhadap pekerjaan yang diberikan organisasi. Apabila seseorang

mengerjakan suatu pekerjnan dengan senang atau menarik bagi dirinya, maka




hasil pekerjuannya ukan lebih memuaskan daripada mengerjakan pekerjaun yang
tidak disenangi,

e. Ketaatan kepada kewajiban

Ketaatan pada kewajiban merupakan tindakan karyawan terhadap peraturan yang

Individu yang mempunyai semangat kerja tinggi tidak akan mudah putus asa
dalam menghadapi kesukaran-kesukaran yang timbul dalam pekerjaannya. Hal

ini menunjukkan bahwa individu tersebut mempunyai energi dan kepercayaan
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untuk memandang masa yang akan datang dengan baik, dapat meningkatkan

kualitas seseorang untuk bertahan.

. Kekuatan untuk melawan frustasi

Individu yang mempunyai semangat kerja yang tinggi tidak memiliki sikap yang

= - \A ¢
//l &Jwg%\\\\
//l'lgil\\\\\\

Mnrupakan ﬂkl-i,\l'ita.ﬂ dass
saling berhubungan satu sama lain, baik dalam kehidupan sehari-hari dan

dimanapun manusia berada.
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b. Motivast
Suatu kemampuan scorang manajer dalam memotivasi, mempengaruhi,
mengarahkan dan berkomunikasi dengan para bawahannya yang akan

menentukan efektifitas manajer yaitu dengan cara bagaimana manajer dapat

sehingga karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja. Karyawan akan merasa

antusias dalam bekerju upabila perusahaan memberikan suatu penghargaan kepada
karyawannya yang dapat bekerja dengan baik, pada dasarnya karyawan dalam

melaksanakan pekerjaannya mengharapkan suatu  penghasilan yang dapat
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mencukupi kebutuhan hidupnya berupa gaji pokok, tapi pemberian kompensasi
dapat lebih memberikan rangsangan kepada karyawan schingga karyawan
memperoleh penghasilan lain diluar gaji pokok yang diterima setiap bulannya dan

dapat lebih meningkatkan semangat Kerja pegawai sehingga tujuan perusahaan

dapat tercapai dengan baik.
Semangat kerja ka

kelancaran pekerjaan y

\\\“'"r///

G

di kemukakan oleh

Mutiara (2002) yaitu ¢ 1. Gaji, 2. Upah, 3, Insentif dan 4. Tunjangan, Terhadap
variabel Semangat Kerja vang di kemukakan oleh Handoko (1996) yaitu : |

Komunikasi, 2. Motivasi, 3. Lingkungan Kerja. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

melalui bagan kerangka pikir berikut :
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Bagan Kerangka Pikir

Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat Kerja

|

Variabel Y

Eﬂ‘ Kerja

\\\\\‘"'r//

H, : tidak ada pengaruh variabel kompensasi terhadap variabel semangat kerja di

PT. Telekomunikasi Seluler Kota Makassar,
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H, : ada pengaruli antara variabel kompensasi terhadap variabel semangat kerja
karvawan di PT. Telekomunikasi Seluler Kota Makassar.

G. Definisi Operasional

1. Variabel K¢ rnisasi M M@
+ membedlian jis Ah LR 7

[ g N\«
K ‘P:é\\\}“*l\ J 'I//é"«" q@ -Yﬁ

||||||||||

bekerja miaka

i karvawan di PT.
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b. Upah
Upah merupakan jumlah kescluruhan yang telah ditetapkan schagai pengganti
jasa karena mengeluarkan tenaga kerja. Adapun faktor diberikannya upah seperti.
lamanya masa kerja, profesionalisme, dan tinggi rendahnya produktivitas

pegawai PT. Telekomunikasi Selulegdata Makassar.

c. Insentil

°® :
s ;
= )94/ 1 i ¥ 0 _ Al atau

//’/r//%wg\\\\

! r bekerja dengan
kondisi lebih optimal schingga mencerminkan keadaan perusahaan  PT.
Telekomunikasi Seluler Kota Makassar. Ada tiga indikator yang dapat

mempengaruhi semangat kerja, yaitu :
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a. Komunikasi
Komunikasi merupakan sebuah proses dari seseorang maupun sckelompok orang
yang menciptakan sejumlah informasi agar saling terhubung dengan lingkungan

kerja seperti, presepsi, peran dan hubungan, dan kondisi fisik karyawan PT.

Telekomunikasi Seluler Kota Makassa

b. Motivasi /\

Motivasi




BAB 1T
METODE PENELITIAN
A. Wakitu dan Lokasi

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan. Lokasi penelitian berada di

PT. Telekomunikasi Seluler (Telkomsél) Kota Makassar, karena peneliti ingin

0 semangat  kerja di  PT.

i L

7 &

mengenai pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja di PT. Telekomunikast

Seluler Kota Makassar.

27
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C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di PT.Telekomunikasi
Seluler Kota Makassar yang dipilih dengan cara Random Sampling atau
pemilihan sampel secara acak. Agar sampel yang diambil dalam penelitian ini
dapat mewakili populasi, maka penentuan besarnya sampel dihitung

menggunakan rumus Slovin yang dikitip oleh Siregar (2014: 149) sebagai

N
S
.....-“‘\\)Z
i\
\ TR

o Xh 77N

\ B~ e

122
T e ———
1+122.(0,05)*

o - 22
140.305

n= 931148

n=93
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Berdasarkan rumus yang telah digunakan dari populasi 122 orang
peneliti menggunakan nilai presisi 5% atau 0,05 sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 93 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner atau angket.

Pencliti membuat 2 buah kuesiopg@ddleRecnelitian ini, yaitu : (1) kucsioner

untuk memperolch date

E. Teknik Analisis Data

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialala, sebagai

berikut :
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1. Analisis Deskriptif

Metode deskriptif sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat
berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya. Metode deskriptif juga
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Analisis ini bertujuan

untuk memberikan gambaran mengéi responden di PT. Telekomunikasi

Seluler Kota Makassar.

Data yang sudah dipresentasikan kemudian ditafsirkan dengan kalimat-

kalimat yang bersifat kuantitatif, di mana hasil presentase itu dapat digolongkan
sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini :




Tabel 3.1. Kriteria Jawaban Responden

Persentase Jawaban Tafsiran Kualitatif
80% - 100% Sangal Baik
60% - <80% Baik
40% - <60% Cukup Baik
20% - < 40% Kurang Baik
0% - < 20% pat Tidak Baik

Arikunto (20

2. Teknik 2 ../‘/‘(‘EXS MUHAW
/quo §D‘KASSAIP

wheasdfy,

a = Konstanta (nilai Y apabila X=0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

31




32

Dalam menentukan nilai a dan b maka dapat digunakan rumus berikut:

EnEA)-Ex)Exy)  Ixvr-EVEY)
T nXaz-Ex)? U aZx2—(x)?

Keterangan :

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Kompensasi (variabel X

Y = Semangat Kerja

¢4 A“’k “‘N 5 T4
\\ S \\\\\\Ih,///

) \"’ \

///JLL'J e \\\
///lutm\\\\

0.80-1,00 S
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0.20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sugiono (2015)
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F. Teknik Pengabsahan Data

Pengabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang telah
diamati dan diteliti penulis sesuai dengan data yang sesungguhnya ada dan

memang benar-benar terjadi. Hal ini dilakukan penulis untuk memelihara dan

menjamin bahwa data tersebut benar. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau scrangkaian alat
ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat

ukur itu dilakukan secara berulang, Pengujian realibilitas cukup dengan




‘membandingkan ryiph, atau angka cronbach alpha dengan nilai 0,7. Jika rujpp. atau
angka cronbach alpha > 0,7 maka indikator atau pertanyaan kuesioner dikatakan

reliabel, begitupula sebaliknya.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Kota Makassar

ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan
Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, terutama pada

saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang. Secara administrasi Kota
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Mukassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan 153 kelurahan, Di antara 15
kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu
Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung

Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya.

meluncurkan layanan 3

Telkomsel dan Apple Inc, South Asia Pte, Ltd, melakukan kerjasama untuk
meluncurkan produk Iphone 3G di Indonesia dengan rancangan harga yang

disesuaikan dengan konsumen Telkomsel Indonesia. Sejak tanggal 30 April 2011,




a7

Telkomsel telah memecahkan rekor baru dengan jumlah pelanggannyd yang
mencapai 100 juta orang dari 245 juta penduduk Indonesia. Scbagai tambahan,

merek ini juga telah menggarap kerjasama dengan negara-negara tetangga untuk

menawarkan produk simPATI Kangen untuk pelanggan Indonesia yang berada di

Misi : Memberikan layanan dan solusi digital mobile melebihi ekspektasi para
pengguna, menciptakan nilai lebih bagi para pemegang saham serta mendukung

pertumbuhan ekonomi bangsa.
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4. Struktur Organisasi PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antar tiap bagian dan
posisi dalam suatu organisasi yang menunjukkan bahwa adanya pembagian kerja,
fungsi serta tanggung jawab pada organisasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan organisasi tersebut. Pefibagian  struktur organisasi dikantor

Telekomunikasi Seluler (Telkg pada gambar dibawah ini

A,
7 N\RLY7/7
T N

// "',‘V; =

ad
y
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5. Tugas dan Fungsi PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar

Tugas pokok PT.telekomunikasi Seluler (Telkonsel) Kota Makassar adalah
menyediakan layanan telekomunikasi kepada semua pelanggan yang menggunakan
jasa Telkomsel. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, PT.Telkomsel

mempunyai fungsi :

a.  Direkloral Keuangan

bisnis yang sudah mapan dan pengendalian operasional infrastruktur melalui

Divisi Network of Broadband Information System Center, Divisi Wireless

Broadband serta Divisi Broadband.
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d.  Direktorat Consumer Service
Fokus dalam pengelolaan bisnis segmen konsumer serta pengendalian operasi
Divisi Consumer Service Barat dan Divisi Consumer Service Timur.

¢, Direktorat Enterprise and Business Service

pegawai PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar.
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1. Gambaan Umum Responden

Pengambilan sampel yang dilakukan penulis pada PT.Telekomunikasi
Seluler Kota Makassar yaitu dimana yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah pegawai.
a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin  darni

pegawai yi
adalah Laki

b. Usia
Usia dari responden yang diintervalkan mulai dari usia muda sampai dengan

yang tua.. Dapat dilihat sebagai table berikut :
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Tabel 4.2
Usia Responden Pegawai PT.Telekomunikasi Seluler Kota MaKkassar
No Usia Frekuensi Presentase
1| 25-30 Tahun 43 46
2 | 31-36 Tahun 42 45
3 | 37-42 Tahun 8 9
Total 93 100

Sumber - Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan table ia responden yang paling
mendominasi yai luh tiga) responden
b 4
dengan p g. Kemudian
@ A A 7
di ngan
P ! tahu n, an

pre

2. P e

\J )
a. H
\J N
elakukan
)
uji validi y u kmenjaga
\J
ketetapan Kegunaan uji
AWa ‘
validitas un _ n ¢ merupakan

alat ukur dalam penclitian ini, instrumen yang valid menggambarkan bahwa suatu
instrument benar—benar mampu dalam mengukur variabel-variabel yang akan
diukur dalam penelitian, serta mampu menunjukkan tingkat kesesuaian antara

konsep penelitian dengan hasil pengukuran,
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas
Item Pernyataan Sig. p-value Kesimpulan
Ke- | 0.0001 0.05 Valid
Ke-2 0,0001 0,05 Valid
Ke- 3 0,0001 0,05 Valid
Ke-4 0,0001 0.05 Valid
Ke-5 0 0,05 Valid
Ke-6 0,05 Valid
Ke-7 0,05 Valid
Ke- 8 0,05 Valid
Ke-9 Valid
Ke- 10 Valid
Ke- 11 D 4 - Valid
Ke- 12 id
Ke- N
<
1 i item
\~ .
ap pulan
. % N
bahwa sudah hingga f ini dapat
L) N
digun R ; : dap semangat
kerja peg >
\J
b. Uji Real 4 A A 9
Uji reli k: andal buah instrumen

atau alat ukur maka peneliti melakukan pengujian uji reliabilitas, dimana instrumen
vang dilakukan uji reliabilitas adalah instrument yang valid, sedangkan instrument

yang dinyatakan tidak valid maka tidak bisa dilakukan uji reliabilitas. Dalam




pengukuran reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS fur 24.

Adapun hasil uji realibilitas yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Realibilitas

Sl e MURAL Y

- 1,”
- J'i DJK-A}. S .Q - %
\)‘" vq .

\\\ ‘4‘!'!:' ,I[
W

W e Ly > |

N
N
=5

3
il $r:~,r G

jasa atas kerja mereka. Schagai imbalan jasa yang diberikan perusahaan kepada
tenaga kerja karena telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi
kemajuan dan kontinuitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah

ditetapkan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Variabel kompensasi




as

diukur dari empat indikator menurut Mutiara, yaitu gaji. upah, insentiif, dan
tunjangan.
1. Gaji

Giaji merupakan balasan atas jasa yang dilakukan oleh pegawai atau karyawan

perusahaan yang dihitung per jam, d makin lama waktu bekerja maka akan
semakin  besar gaji  yang it o gawai  alau  karyvawan di PT.

a indikator gaji maka

H‘/& i'l'/\ enclitian yang

-‘Uw v V\\" &
7711 1\ \t‘i

g

Stumber © Data Primer Dz’af&h, 2021

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden dominan

memberikan tanggapan sangat tepat waktu jika gaji yang diterima para pegawai




diberikan secara tepat waktu . Perolehan frekuensi 66 dengan presentase 71% dan
jumlah skor 436. Dari tanggapan 93 responden dapat dilihat pernyataan mengenai
gaji yang diterima pegawai diberikan secara tepat waktu yaitu sebesar 4,68% berada

pada kategori baik.

Persentase
(%)

5eh&sar 4.43% peTada
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Tabel 4.7
Rekapitulasi Aspek Gaji Pegawai PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar
No. Aspek Gaji Rata-rata
Skor
I, Gaji yang diterima pegawai diberikan sccara tepat waktu 4,68
2. Gaji yang didapatkan pegawai sesuai dengan kedudukan 448

atau jabatan

PT. Telekomunikasi Seluler Kota Makassar. Dengan adanya indikator tentang upah

maka diperlukan sub indikator sehingga dapat membantu hasil dari penelitian yang

dilakukan. Adapun sub indikator pada penelitian ini yaitu :




a) Upah yang didapatkan pegawai sesuai dengan masa kerja

b) Upah yang didapatkan pegawai sesuai dengan kesepakatan
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Tabel 4.8

Upah Yang Didapatkan Pegawai Sesuai Dengan Masa Kerja

Tan n Frekuensi Persentase

nt Hg:‘;‘m Skor (x) fix (%)

| Sangat Tidak Sesuai 0 0

Tidak Sesuai 6 3
Kurang Sesuai Ll
Sesual 6l

ADKAS < ,
\\‘F

\\\‘\“h,///

: ‘L;’

A\ 3V, 2 ;; N,
(- i;*\ PN
;73 b y"\\ ' ®

(/
Q)
2aan PN

I.i;
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Tabel 4.9

Upah Yang Didapatkan Pegawai Sesuai D:n'g_an Kesepakatan

Tanggapan Frekuensi Persentase

Responden Skor (x) M f.x (%)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0
Tidak Sesuai 2 0 0 0
Kurang Sesuai 3 9 27 10
Sesuai 4 51 204 55
Sangat Sesuai 5 165 35

| Total ( 3") 100

TR

N s f g
5* " Wil

v NV eZ
e et e il

%,
s
Aritnal Danw: MeTny dioo

———

Upah pegawai sesual den,

Rata-rata

Sumber : Data Primer Diolah, 2021




berdasarkan tabel dari jawaban responden tentang upah dapat dilihat dari dua
pernyataan yang diuraikan, yang pertama mengenai upah pegawai diberikan secara
tepat waktu mendapatkan rata-rata skor 4,09 dikategorikan Baik. Kemudian
pernyataan kedua mengenai upah pegawai sesuai dengan kesepakatan mendapatkan

rata-rata skor 4,25,

B]J di PT.Telekomunikasi

WRKASS,

Wy Y
3 W\ .
\} S g




Tabel 4.11

Memperoleh Insentif Dari Perusahaan Berupa Bonus

Tanggapan Responden | Skor (x) F"k{;mi fx P“:::;n“

Sangat Tidak Memperoleh I 0 0 0
Tidak Memperoleh 2 0 0 0
Kurang Memperoleh 3 9 27 10
Memperoleh L 31 12 33
Sangat Memperoleh - 265 57
Total (¥) 416 100
Rata-Rata Skor () = =
Sumber : Data Py 4 /

A ] dominan

4 A )
Ju ' i i ahwa pegawai
N \ v
med: A 5 pada
\J % N
katego
° N
()
*
*
0
Ak, " 5
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Tabel 4.12
Insentif Yang Didapatkan Dapat Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Tanggapan Responden | Skor (x) | Frekuensi(f) | fx Feﬁ;m
Sangat Tidak Mempengaruhi 1 0 0 0
Tidak Mempengaruhi 2 8 16 8
Kurang Mempengaruhi 3 9 27 10
Mempengaruhi 4 39 156 42
Sangat Mempengaruhi 37 185 —1{]
Total (3 ) 384 100
Rata-Rata Skor (x) = %ﬂ‘ '
Sumber - Datu P /
b dominan
J O
i
ase
42 Sp ataan
' 0
inse 1 i 4,12%
berada
S
0
Q)
<
Rekap Kota
\J
No. 9 Rata-rata
Skor
I. | Men 4,47
2, | Insentif yang didapatkan dapat mempengaruhi kinerja 4,12
pegawai
Rata-rata 4,29

Sumber ; Data Primer Diolah, 2021




Berdasarkan tubel jawaban responden tentang insentif dapat dilihat dari dua
pernyataan yang diuraikan, pernyataan pertama mengenai mendapatkan inentif
berupa bonus mendapatkan rata-rata 4,47 dan dikategorikan Baik. Kemudian

pernyataan kedua tentang insentif yang didapatkan dapat mempengaruhi kinerja

insentif  pegawail

penilaian rata-rata 4,29

\“AKASS <
N 4h. //
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Tabel 4.14
Tunjangan Yang Dimiliki Pegawai Dapat Dijadikan Pendukung Kerja
Tanggapan Responden | Skor (x) & I[:nuensl fix FET;? ]ta "
Sangat Tidak Mendukung 1 0 0 0
Tidak Mendukung 2 3 6 3
Kurang Mendukung 3 3 9 3
Mendukung 4 51 204 55
Sangat Mendukung 5 36 180 39
Total (3 ) 399 100
Rata-Rata Skor (x) ==
Sumber : Data Prime
b 4
B en dominan
\ : v
4 "
awai
d Yo
taan
men yaity
S-'Eb )
®
e
Tun ¥ an
Ta ntase
Res Yo
Sangat Ti \ 0
Tidak Sesual {)
Kurang Sesu 11
Sesuai 53
Sangat Sesuai 5 34 170 36
Total ( ¥) 93 396 100
_Zix_3%_
Rata-Rata Skor (x) T 4,25

Sumber : Data Primer Diolah, 2021
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Berdasarkan lubel menunjukkan bahwa sebagian besar responden dominan
memberikan tanggapan sesuai mengenai tunjangan yang diterima pegawai sesuai
dengan yang diberikan, Perolehan frekuensi 49 dengan presentase 53% dan total
skor 396. Dari tanggapan 93 responden dapat dilihat bahwa pernyataan mengenai

tunjangan pegawai yang diterima sesudidengan yang diberikan sebesarr 4,25%

berada pada kategori baik.

1

\ Y

SRR
L

Yy e 4
< -

1 (1

[} \ F Wi A
Moy

]

pegawai cukup dan sesuai yang telah diberikan mendapatkan skor 4,25 dan

dikategorikan Baik.




Dari  pernyataan tersebut  disimpulkan bahwa aspek tunjungan  di
PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar mendapatkan penilaian rata-rata 4,27

dan masuk dalam kategori Baik,

}. “ \ \“‘Illl'll

~J ‘0/ ‘\\‘\\A\Y g

+ \/ Sz
\V/

C 2/

semangat kerja adalah sikap mental dani individu maupun kelompok yang

menunjukkan  kesungguhannya di dalam melaksanakan pekerjaan  sehingga
mendorong untuk bekerja lebih baik. Semangat dalam suatu perusahaan atau

organisasi ialah sikap kesediaan perusaan yang memungkinkan seorang pekerja
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untuk menghasilkan kerju yang lebih banyak dan lebih buik tanpa menambih
keletihan yang menyebbabkan dia dengan antusias ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan dan usaha-usaha kelompok kerjanya dan membuat dia tidak mudah kena

pengaruh dunia luar. Variabel semangat kerja diukur dengan tiga indikator menurut

; Jrany pun sckelompok

Komunikasi
/'{ '(

orang yangmes

\

\\‘\\\m;h//

\ AA\ u/ L7/
\W //

o'/
enﬁ? &.}{'P :_ mOCT

bl B
b K l// &Jwg \&\

//"'qv“\\ 5
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Tabel 4.18
Komunikasi Yang Dilakukan Pegawai Dapat Mempengaruhi Sikap Dalam
Bekerja
Tanggapan Responden | Skor(x) |Frekuensi(n | fx |© *’:;:‘;""
Sangat Tidak Mempengaruhi 1 0 () 0
Tidak Mempengaruhi 2 0 0 0
Kurang Mempengaruhi 3 7 21 7
| Mempengaruhi 40 160 43
Sangat Mempengaruhi 230 50
Total { 3 ) 411 100
Rata-Rata Skor (x) = &
Sumber : Data P, 8
B dominan
[
men \ ukan
pre Wit
pern aruhi
9 )
sikap
A\ "
3 ()
Kemu t] tivitas
Persentase
Tanggapan i (%)
Sangat Tidak Me 0
Tidak Mempen 0
Kurang Mempengaruhi 3 1 3 1
Mempengaruhi 4 29 116 31
Sangat Mempengaruhi 5 63 315 68
Total (¥ ) } 93 434 100
Rata-Rata Skor (x) = £ = = 4,66

Sumber : Data Primer Diolah, 2021
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Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden dominan
memberikan tanggapan sangat mempengaruhi mengenai kemudahan kerja pegawa
rasakan dapat mempengaruhi produktivitas dalam bekerja. Perolchan frekuensi 63

dengan presentase 68% dan total skor 434. Dari tanggapan 93 responden dapat

......

idian pernyataan
kedua mengenai kemudahan kerja pegawai rasakan dapat mempengaruhi
produktivitas dalam bekerja mendapatkan rata-rata skor 4,46 dan dikategorikan

Baik.




Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa aspek komunikasi di
PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar mendapatkan penilaian rata-rata 4,43
dan masuk dalam kategori Baik,

2. Motivasi

Motivasi merupakan keingina t yang berasal dari dalam diri sendiri

untuk melakukan suatu aktivi an dengan pekerjaan seperti

adanya gaji yang ) m bekerja di PT.

Telekomuni ' tivasi schagai

berik X AKA J

g A )
b) : am
\~”
v - S
Moti erja
Tanggap n " em;ntase
[

Sangat TidaNMempetie 0
Tidak Mem 1
Kurang Memp < 2
Mempengaruhi . 57
Sangat Mempen _ 40
Total (¥) : 100
Rata-Rata Skor (x) = %7 =77 = 4,35

Sumber : Data Primer Diclah, 2021
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa scbagian besar responden dominan

memberikan tanggapan mempengaruhi mengenai motivasi yang dimiliki pegawai
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dapat mempengaruhi semangat dalam bekerja, Perolehan frekuensi 53 dengan
presentase 57% dan total skor 405. Dari tanggapan 93 responden dapat dilihat bahwa
pernyataan mengenai motivasi vang dimiliki pegawai mempengaruhi semangat

dalam bekerja sebesar 4,35% berada pada kategori baik.

T 2
Hubungan Yang Dimiliki Pega ingkatkan Semangat Dalam
Tanggapan Respond ! f.x ﬁr:;,f:” ®
Sangat Tidak Mening A / 0
Semangat
Tidak Menin A 0
Kurang /)
BEi 0 10
Meni
Sangat
Seman , 3
| Total ' : 00
Rata-Ra .
Sumber i <
R dominan
\ 0
memberi ng Jyang dimiliki
para pegaw it % frekuensi 43
AWa ‘ b
dengan prese ponden dapat
dilihat bahwa™ perny h . di i pegawai dapat

meningkatkan semangat dalam bekerja sebesar 4,34% berada dalam kategori baik.
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Tabel 4.23
Rekapitulasi Aspek Motivasi Pegawai PT. Telekomunikasi Seluler Kota
Makassar
No. Aspek Motivasi Rata-rata
Skor
I. | Motivasi yang dimiliki pegawai mempengaruhi 4,35
semangat dalam bekerja
2. | Hubungan yang dimiliki pegawaidapat meningkatkan 434
semangat dalam bekerja

yang berpengaruh terhadap para pekerja dalam melaksanakan tugasnya seperti,
hubungan atasan dan bawahan, hubungan sesama karyawan dan tata ruang yang ada
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di PT, Telekomunikasi Seluler Kota Makassar. Adapun sub indikator lingkungan

kerja sebagai berikut :

a) Lingkungan kerja vang dimiliki pegawai dapat meningkatkan semangat dalam
bekerja

b} Fasilitas yang didapatkan oleh pegawdidapat mempengaruhi kinerja pegawai

\\m\'b,///

\ \A\

yang dimiliki pegawai dapa ok sat datam bekerja. Perolehan
frekuensi 60 dengan preseniase 64% dan total skor 421. Dari tanggapan 93

responden dapat dilihat bahwa pernyataan mengenai lingkungan kerja yang dimiliki




pegawai dapat meningkatkan semangat dalam bekerju sebesar 4.52% berada pada

kategori baik,
Tabel 4.25
Fasilitas Yang Didapatkan Oleh Pegawai Dapat Mempengaruhi Kinerja
Pegawai
: Frekuensi : Persentase
Tanggapan Responden Skor (x) 0 f.x (%)
Sangat Tidak Mempengaruhi 0 0
Tidak Mempengaruhi 0 0
Kurang Mempengaruhi 0 3
Mem i b 51
Sangat Mem . 46
Total 100
Rﬂm* /] Y ‘
inan

me me oleh

pega dengan

presenta ihat bahwa

0
pernya A h pengaruhi
kingrja pe il
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Tabel 4.26

Rekapitulasi Lingkungan Kerja Pegawai PT.Telekomunikasi Seluler Kota
Makassar

No. Aspek Lingkungan Kerja Rata-rata

Skor
I. | Lingkungan kerja vyang dimiliki pegawai dapat 4,52
meningkatkan semangat dalam bekerja
2. | Fasilitas yang didapatkan
mempengaruhi kinerja pegaw:

h  pegawai  dapat 443

Sumber : Data Primer;

/'/ nS MUHg,,

/I/l 3:9

///'q lw\\\
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Tabel 4.27
Rekapitulasi Analisis Deskriptif Variabel Semangat Kerja
No. Aspek Semangat Kerja Rata-rata
Skor
1. | Komunikasi 443
2. | Motivasi 4,34
4,47

Lingkungan Kerja

1 g |
U177/
N

o,
.

)

4

"",,,“”.\‘5} £
./// .-!'e;;:;‘\\\\
Z

adalah variabel kompensasi (X) sebagai variabel independen dan variabel semangat

kerja (Y) dependen.




Model Summary
Model | R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 6110 374 367 29109

Sumber;: Dara Primer vang diolah, 2021

Koefisien Determinasi dapat dig

&7

1akan untuk melihat seberapa besar nilai

CoefTicients Cn-efﬁments
B Std. Error Beta
(Constant) 1.839 362 5.084 000
Kompensasi 612 (083 611 7.367 000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021




Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat a — 1.839 dan b= 612 kemudian
disusun persamaan regresinya yaitu :

Y = atbX

' o \\\\\"hr///
";’.:..‘.‘ \&

0,612 satuan kerja semangat apabila kompensasi (gaji,upah,insentif) naik setiap
satu rupiah, dan nilai konstanta dianggap konstan,
Untuk melihat apakah kompensasi (gaji,upah,insnentif) memiliki pengaruh

terhadap semangat kerja karyawan pada penelitian ini, dapat dilakukan dengan




melukukan analisis pada niali b (koefisien regresi) apakah nilai b ini berbeda dengan
0 atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis (output spss pada tabel
coeffeient). Berdasarkan hasil output diperoleh nilai t untuk koefisien regresi adalah
7,367 dengan nilai sig. 0,00

Nilai sig 0,00 yang lebih kecil dégi p-value 0,05 berarti tolak HO atau nilai

koefisien regresi (b) berbeda de pat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat  pengaruh

PT . Telekomumni

\\\\\
/ N\

|||||

=3

ta-rata tunj_a.ngan
sebesar 4.27%. Schingga dapat disimpulkan bahwa ke empat indikator yang paling
dominun adalah indikator gaji dengan penilaian sebesar 4,58%.

Jadi tentunya dari indikator gaji sudah menjalankan nilai-nilai sesuai dengan
yang dikemukakan olech Mutiara, Panggabean (2002) bahwa gaji merupakan
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imbalan finansial vang dibayarkan kepada karyawan secara teratur, seperti talunan,
caturwulan, bulanan dan mingguan,
2. Semangat Kerja

Semangat kerja ialah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan

pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang

maksimal. Berdasarkan pe hWE semangat  kerja  di

\\\\\\Ih,/ /

“"\\‘ -4»\“ s ’W

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kompensasi (X) terhadap

semangat kerja (Y) memiliki pengaruh yang kecil. Berarti pegawai di
PT.Telckomunikasi Scluler Kota Makassar telah mendapatkan kompensasi, dan

berpengaruh terhadap semangat kerja sebesar 37,4%. Hasil penclitian ini scarah




dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito (1998) bahwa jelas
kompensasi adalah sistem yang paling efektif schagai pendorong yang mampu
mengikat dan sckaligus menimbulkan semangat kerja.

Pernyataan tersebut juga diperkut dengan adanya penelitian terdahulu dari
Sicillia Emma Sumampouw, Sontje Mafiuel Sumayku dan Johny Andre Fredenk

Kalangi (2006) Pengaruh ko
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penclitian ini membahas m i Pengaruh Kompensasi Terhadap

/\‘ cluler Kota Makassar. Dari

Semangat Kerja Pegawai .
pcmh&hasan an scbagai berikut

§\\\\\| i hl//7

S

.......

Lo, ¢
///I:,J :Ay

mnya penulis dapat

1. Bagi Instansi
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh kompensasi terhadap semangat
kerja pegawai di PT.Telekomunikasi Seluler Kota Makassar sudah berada pada
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kategori baik. Diharapkan kedepannya untuk terus meningkatkan seluruh aspek
yang terkait dalam hal tersebut diantaranya memberikan promosi jabatan,
memberikan kesempatan bagi pegawai untuk mengembangkan  diri.
komunikasi, motivasi, lingkungan kerja

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadi referensi bagi peneliti selanjumya,




75

DAFTAR PUSTAKA

Alex S Nitisemito. (1998), Marketing. Jakarta : Ghalia Indonesia.

Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktck. Jakarta : PT. Rineka
Cipta.

Bedjo Siswanto (2003). Manajemen Kerj@ dndonesia (Pendidikan administrasi dan

operatif). Jakarta; Bumi A A

L)
\\\*\\ Sl ,é//
:? "i :‘:. /// "«2_ e

a7

oy e g
F 4T Mg LSO
%
0
| gt %, /' \‘: D
Y i1 ) Yé

| .
:::::::::

\,

Kussriyanto, Bambang, (1991), Meningkatkan Produktivitas Karyawan. Jakarta,
Gramedia,




Martoyo, Susilo. (2007). Munajemen Sumber Daya Manusia. Edisi 5, Cetakan
Pertama. Yogyakarta: BPFE.

Mockijat, (2003). Manajemen Kekarvawanan Dan Hubungan Dalam Perusahaan,
Edisi Ketiga. Alumni Bandung.

Panggabean, Mutiara S. (2002). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

Panggabean, S., Mutiara, (2004
Indonesia

N

\\\\\iili,/[(};

.

. [ 4 y
AR

,\ ~
-~ ‘S

e o
% i e
ee———
- .. L -~
-, 7 S5
< "": ' \\s‘ of
’ - LTI f\
Ly i | >

Sicillia, Sontje. : | _ otivasi Terhadap
Semangat Kerja Karvawan pada PT.Bank Tabungan Negara, TBK. 4(1) : 1-9

Sedarmayanti. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia : Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung. PT Refika Aditama.




Sondang P, Siagian, (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta
Sugiyono. (2002). Metode Penelitian Administrasi. Bandung : CV Alfabeta

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian kombinasi (Mix Methods). Bandung: CV.
Alfiabeta.

Sugiyono. (2005). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV, Alfabeta

Sumadi Suryabrata, (2000). Metode Penelitiony P1. Raja Grafindo Persada, Jakarta







Lampiran 1

[ ahS MUH
Qf’ KRS ”4’7”
\\“\F.,,,,%

\z'
”/

78




lampiran 2

TR ‘a_\.\"\?
Vas’ lll; AN\ \

.l' 1' )




80

lampiran 3




lampiran 4

81



nSey-ndey : b

nfmag : s q

nimag jedueg : gg B

MU [PFEQas INqasio) urqeael BpU BURW Undepy

N

s Py 2 \{\\\'\‘-‘Hi,ﬁ] \
\\\*\ W Yy /4//
-M m ! ; Y;"" ‘/ 'ﬁ" ' s‘;", hr\
7 "":,,““‘“\\‘:‘ );‘g)
jnpnl ueduap % BISIAATUN) ,‘\\'.
upunsnAuad ey3

H‘v Y .’(-T1.1u~mlu-.-._....n1 HINI IO A Lk L E
IVAAVO A VOHAN LVONVINES dVAVHYUAL ISVSNAdINOM HNAVONEd

NVILITANAd HANOISANN

s unaidwery

z8




d. TS : Tidak Setuju

¢, STS : Sangat Tidak Setuju

)
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TS

STS

B. Identitas Responden
Jenis Kelamin :
Uimur
Kompensasi (X)
\ 4
No.
¢ A
g
2]
|~

3.

d
4 |U

.

den
5. | Bap:

pe
6. | Insentif yang Bapak/Ibu dapatkan dapat

mempengaruhi kinerja pegawai

Tunjangan
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7. | Tunjangan yang Bapak/Tbu miliki dapat

menjadi pendukung kerja
8. | Tunjangan yang Bapak/Ibu terima cukup

dan sesuai dengan yang diberikan

Semangat Kerja (Y)

No. Pern RR STS
1. | Kom

dape i
2
3. ail

\~”
9
4.
U
)

5. | Lin

men
6. | Fasili

memp




Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat Kerja
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No. Pernyataan S§ | S | RR STS
1. | Kompensasi yang Bapak/lbu
dapat mempengaruhi semangat
pegawai
Lampiran 6
Tabulasi Data r 4
' 0
No Total
4
5
6 3
7 33
8 35
9 35
10 40
11 0 35
12 35
13 33
14 1 - 32
15 5 i3
16 5 : 5 34
17 ) 4 4 4 4 3 4 5 35
I8 5 4 4 5 4 5 5 5 37
19 5 3 4 4 3 5 3 4 33
20 5 -+ 3 5 5 5 3 5 39
21 5 5 4 3 5 5 5 4 36
22 5 3 5 5 5 4 4 4. i3
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37
34
33
35
36
37
37
32
31
39
34
40
31
29
35
36
33
35
37
32
37
37
33
33
33
35

34
34
30
34

4
4

' -

Wy

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
13
34
35
36
37
38
43
45
47
48
49
S0
51
52
53
54
55
56
57

58
59
60
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27

36

30
36

32
33

37

35

40

34
35

33

35

61

65

67

68

69

70

71

72
73

74
15

35

76

35
40

35

5

35
40

32
33

87
88

89
90
9l

92
93




Lampiran 7

Total

29

27

29

34
28
28

31

Y (Semangat Kerja

No

11

12

18
19

29
28

28

3l

27

21

22

23

24

25

26

28
29

30
31

32
33
34
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35
28
35
28
33
28
34
35
28
31

33
31

32
3

30
3l

30
35

35

29

35
36
37
38
39
40
41

43
45
47
48
49
s0
55
56
57
58
59
61

62
63
65
67
68

70

71

72







16

000 9Zb 2200 LE0° €42 8SY LS00 w00T 808 045 ©oPEE 0000 wiE p00 (peper-z) Bis
70 B v+ TR oA X v A -| N SO 1 S A . . uDEjRNO) UDsieRd Jd
€6 £6 £6 £6 £6 £6 €8 £6 N
000 €64 801 L9 0000 ZOOT  [¥9 620 (pepe-z) ‘Big
JPEET OECT 49V SPOT WY ETE uoljejauo) ussieed  9d
£6 £6 £6 £6 £6 E6 ; N
000" 0000 E8E° 0000 BSE  EvE 000 (poyes-z) ‘Gis
498" _g¥d 2000 BSET 8607  ZZL UORE[ELDD UosiEed  Sd
£8 £6 £6 €6 €6 N
000  ZW0 SBY  6EL  &ZZ (paiiErz) ‘Bis
T T
£6 €6 £6 €6 €6 — T N
0000 ¥ 082 060 BV J (pauer-z) Bis
S m gy W e T i e s e s
£6 E6 £6 £6 £6 €6 5 wu\\ .N:‘ : N
0000 1000 18T K0T 000" 9O ¥ : (paner-z) ‘Bis
ove e 8L 80T LIEY 6T uonejeLo) uosiEad  Zd
€6 €% €6 €6 €6 £6 N
000 000" 6KE © B0 bEL (pener-z) Bis

000
L0087 LPIST 020 LG9ET  BZE LGV Ubfiejauon Uosiesd Ld

(0] Sid rid Eled Zhd bld

senpieA 1 inding
g ueaidwer]




EL0 0000 DOD GED
A8 08 _BE

LONBRLUOD) UoLiesd

N

(panet-z) 'Bis

UOIEJBLI0D) UOSIED

N

(paper-z) ‘Bis
PR

' \\d“h

\
|

5
:
;

£h €6 €6

Sid

tid

Eid

Zid




93 93 83

83

Total Peafson Cotrelation 606" 546" 5357

N

A59"  BET" 38

Sig. (2-talled)

N

**_ Correlation is significant at the 0.0

*_Correlation is signfficant at the 0.0
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Lampran 9
Output Uji Realibilitas

Case Processing Summary
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ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regrassion 4599 : 4599 s4.27"
Residual 7.711 91 085
Tatal 12,310 a2
‘a. Dependent Variable. Y
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